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Abstrak

Studi ini menganalisis persepsi mahasiswa pada model pembelajaran berbasis inquiry
terintegrasi project based learning terhadap keterampilan proses sains dan scientific
literacy mahasiswa. Analisis ini didasarkan pada data empiris yang dikumpulkan dari
mahasiswa pendidikan Biologi di Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Sebuah analisis dari
32 kuesioner mengungkapkan berbagai perbedaan berdasarkan tingkat pengalaman.
Selanjutnya data yang diperoleh diolah dengan menggunakan statistik deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa mahasiswa bisa melakukan
pemecahan masalah (31,3%) dalam perkuliahan teori, keterampilan dalam menemukan
(84,4%) dalam perkuliahan praktikum, kebiasaan dibantu dan dibimbing oleh dosen
(78,1%), belum terbiasa menghubungkan isi pembelajaran dengan proses yang terkait
dalam kehidupan sehari-hari (12,5%), kemampuan dalam mengembangkan dan
menyajikan hasil kerja (62,5%), belum terbiasa ada tagihan berupa produk (9,4%), terbiasa
melakukan aktivitas ilmiah terkait proses sains (84,4), dan dapat memberikan penjelasan
secara logis terkait materi (40,6%). Berdasarkan hal tersebut tergambarkan bahwa
mahasiswa cukup terbiasa dengan pembelajaran berbasis inquiry, tetapi mahasiswa belum
terbiasa mengembangkan inquiry secara luas apabila diintegrasikan dengan model project
based learning, sehingga kemampuan keterampilan proses sainsnya tidak diimbangi
dengan kemampuan dalam menjelaskan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari,
serta kemampuan literasinya yang masih perlu untuk ditingkatkan.

Kata kunci: pembelajaran berbasis inquiry terintegrasi project based learning,
keterampilan proses sains, scientific literacy

Abstract
The purpose of this study was to analyse student perception on integrated inquiry and
project based learning model towards the students skill of science process and scientific
literacy. This analysed based on empirical data was collected from Biology Education
students of Siliwangi University, Tasikmalaya. The results of 32 questionnaire analysis
showed that there were several differences based on experience level. The data obtained
was analysed by descriptive statistics. Based on the research results, it was indicate that the
students could to solve the problem (31,3%) on theoretical class, students have been the
skill on finding the solution on practicum class (84,4%), student usually to supervised on
trained by lecturers (78,1%), students ware not accustomed to relate the content of learning
with the context of real life (12,5%), students have been the ability to develop and present
the work/task (62,5%), students ware not accustomed to have the project work with group
(9,4%), students ware not accustomed to do the scientific activities regarding to the science
process (84,4%), and students could not the logical exlpanation dealing with the content
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(40,6%). Based on the finding, it could be described that the students were accustomed to
the inquiry based learning, but they were not accustomed yet to develop inquiry
extensively if it was integrated to the project based learning. In the order words science
process was not followed by the ability to exlpain the relationship between course material
and life experience as well as literacy skill which needs to be improved.

Key words: inquiry project based learning, skill of science process, scientific literacy

PENDAHULUAN

Paradigma pendidikan nasional sampai sekarang masih berdasarkan pada UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang merupakan reformasi,
untuk memburu Kketertinggalan bangsa dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan
perkembangan dunia secara umum. Analisa tentang proses pendidikan sangat diperlukan
untuk memudahkan dari mana dan bagaimana perbaikan-perbaikan dalam peningkatan
kualitas pendidikan dapat dilakukan. Evaluasi harus terus dilakukan untuk melihat adanya
kesenjangan tajam antara tujuan ideal pendidikan yang dicita-citakan dengan hasil yang
dicapai, salah satunya mengevaluasi bagaimana proses pendidikan yang selama ini
berlangsung, dan sekaligus menentukan bagaimana perbaikan-perbaikan yang diperlukan
untuk merespons tantangan dimasa mendatang.

Kecenderungan pembelajaran secara umum menurut Trianto (2007) adalah peserta
didik mempelajarinya sebagai produk, menghafalkan konsep, teori dan hukum, keadaan ini
diperparah oleh pembelajaran yang berorientasi pada tes/ujian. Hal yang serupa juga
dikatakan oleh Sahrudin (2014) mahasiswa tidak membangun pengetahuannya sendiri tapi
cenderung hanya sebagai objek pembelajaran. Suardi (2015) juga mengatakan bahwa
belajar bukanlah proses penyerapan yang berlangsung tanpa usaha yang aktif dari yang
bersangkutan. Habok and Nagy (2016) guru masih merasa bahwa peran besar guru di
dalam proses pembelajaran harus lebih besar. Dengan demikian mereka tidak akan
kehilangan kontrol terhadap aktifitas kelas.

Mematikan kreativitas dan pemikiran tentu berlawanan dengan teori-teori
konstruktivisme seharusnya guru hanya berperan sebagai mediator dan fasilitator untuk
membentuk dan mengembangkan pengetahuan itu sendiri, bukan untuk memindahkan
pengetahuan. Sehingga menurut (Santoso, 1999) masih jauh dari harapan. Hapsoro (2014)
juga menyatakan dalam pidatonya bahwa perguruan tinggi belum mampu secara optimal
melahirkan signifikan orientasi job creation dan kemandirian. Perguruan tinggi harus
mampu memberdayakan proses pendidikan yang sedemikian rupa agar seluruh
mahasiswanya berkembang menjadi lulusan sebagai sumber daya manusia yang
berkualitas (Sukidin, 2014).

Sistem pembelajaran yang sedang berlaku sekarang, khususnya di perguruan tinggi,
berorientasi kepada mahasiswa, idealnya sebagaimana dikemukakan dalam Bab Il, Bagian
Keempat Pasal 11 Permendikbud Rl Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Proses
bahwa salah satu karakteristik proses pembelajaran adalah berpusat pada mahasiswa. Oleh
karena itu, faktor mahasiswa harus menjadi perhatian dalam pembelajaran. Proses belajar
mengajar di kelas harus dapat mengembangkan cara belajar siswa untuk menggali
informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau
informasi, menyajikan data atau informasi dilanjutkan menganalisis, menalar, kemudian
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menyimpulkan dan mencipta, serta mampu berpikir konseptual, prosedural dan mampu
mengembangkan keterampilan berpikir proses.

Pendidikan di abad 21 adalah tentang bagaimana membangun mahasiswa melalui
penggunaan model pembelajaran yang dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna dengan melatih berbagai keterampilan sebagai salah satu aspek keberhasilan
sebuah proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dimaksud adalah inquiry. Inquiry
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang mengutamakan proses penemuan melalui
pengamatan, pengumpulan data, pengamatan dan penganalisisan data untuk memperoleh
pengetahuan. Inquiry pada dasarnya adalah proses menemukan sendiri pengetahuan yang
harus dimiliki siswa dalam kegiatan belajarnya. Inquiry juga memberi pemahaman
pengetahuan, berpikir dasar dan berpikir tingkat tinggi.

Untuk mendorong kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan karya yang bersifat
konstektual, baik individu maupun kelompok sangat disarankan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based
learning) (Thomas, 2000). Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang
menantang yang dapat melibatkan siswa dalam desain pembelajaran, pemecahan masalah,
dan pengambilan keputusan (Bas, 2011), serta mempunyai pengaruh yang positif terhadap
materi pengetahuan (See, 2015), (Gokhan, 2011).

Hal lain yang mendukung kemampuan mahasiswa untuk berinquiri dan
menghasilkan suatu produk dari proses pembelajaran adalah literasi sains. Literasi sains
seseorang dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang dapat melatih skillnya
tidak terkecuali kemampuan kognitifnya (Bybee (2009), Wend (2013), Westby & Torres-
Velaquez (2000). Salah satu cara meningkatkan kemampuan literasi sains seseorang
banyak dilakukan melalui proses praktik/percobaan seperti dalam kajian Biologi dan
bidang ilmu pengetahuan lainnya yang bersifat aplikatif (Bauer (1996), Bisanz,
Zimmerman, & Bisanz (1998), Jagger & Yore (2012). Pembelajaran sains berbasis inkuiri
menjadi pilihan terkini untuk meningkatkan kemampuan literasi dan pengembangan
keterampilan (Gormally, et al, 2009).

Tujuan dilakukannya penelitian ini dengan maksud untuk mendeskripsikan
bagaimana persepsi mahasiswa pada model pembelajaran berbasis inquiry terintegrasi
project based learning terhadap keterampilan proses sains dan scientific literacy
mahasiswa. Temuan ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam memberdayakan
kemampuan mahasiswa khususnya dalam hal keterampilan proses sains dan scientific
literacy.

METODE

Sebanyak 32 mahasiswa yang telah mengikuti dan lulus pada perkuliahan zoologi
vertebrata pada semester 6 dijadikan sebagai sampel penelitian. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik simple random sampling dari populasi yang berjumlah 100
mahasiswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah survai dengan teknik pengumpulan data
menggunakan angket untuk mengungkap pendapat mahasiswa mengenai proses
pembelajaran pada mata kuliah zoologi vertebrata terutama pada aspek keterampilan
proses sains dan scientific literacy yang mereka peroleh setelah mengikuti kegiatan
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perkuliahan.  Selanjutnya data yang diperoleh diolah dengan menggunakan statistik
deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa deskripsi umum persepsi mahasiswa pada model
pembelajaran berbasis inquiry terintegrasi project based learning terhadap keterampilan
proses sains dan scientific literacy mahasiswa, yang diperoleh dari angket yang diberikan
pada mahasiswa.
Pembelajaran Berbasis Inquiry

Berdasarkan gambar 1 jelas terlihat kemampuan mahasiswa masih kurang dalam

melakukan pemecahan masalah pada proses pembelajaran, ini ditunjukkan sebanyak
31,3% yang mengatakan ya dan 68,8% yang mengatakan tidak. Mahasiswa belum terbiasa
apabila dihadapkan pada situasi yang mengharuskan mereka memahami masalah.
Mahasiswa juga belum terbiasa mengembangkan kemampuan memecahkan masalah-
masalah yang mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya kemampuan dalam
memecahkan masalah ini kurang membantu mahasiswa untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.
Juga tidak dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun
proses belajarnya.

Pembelajaran Berbasis Inquiry

84.4
78.1

Percent

1 2 3

B Ya mTidak

Ket:

1. Mampu melakukan pemecahan masalah dalam pembelajaran

2. Keterampilan menemukan dalam kegiatan praktikum

3. Dosen membantu dalam menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah setiap akhir perkuliahan

Gambar 1. Grafik perbedaan persepsi mahasiswa tentang pembelajaran berbasis Inquiry

Kebiasaan mahasiswa dalam mengikuti proses perkuliahan berupa praktikum
ditunjukkan oleh persentase yang tinggi, sebanyak 84,4% menunjukkan kemampuan
mahasiswa cukup terlatih dikarenakan selama proses kegiatan praktikum mahasiswa sudah
terbiasa mendapat bimbingan dan arahan selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan
bimbingan yang dilakukan oleh dosennya, memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
memenuhi dorongan rasa ingin tahu dan ingin bisa.
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Dalam rangka mengembangkan kemampuan eksperimen pada diri mahasiswa
melalui kegiatan praktikum perlu dilatihkan kemampuan observasi secara cermat, agar
mereka mampu melihat kesamaan dan perbedaan serta menangkap sesuatu yang essensial
dari fenomena yang diamatinya tanpa harus ada bimbingan yang dilakukan oleh dosennya.
Hal ini terbukti dari ketergantungan mahasiswa dalam proses pembelajaran dengan
melibatkan dosen dan membantu dalam menganalisis ataupun mengevaluasi setiap
masalah yang akan dipecahkan ditunjukkan dengan persentase yang cukup besar 78,1 %.
Dalam hal ini peran serta dosen sebagai pembimbing menjadi suatu kebiasaan yang
dilakukan dalam perkuliahan tersebut. Untuk itu mahasiswa kurang terlatih dalam
membiasakan dirinya melakukan hal-hal yang bersifat mandiri. Mahasiswa juga kurang
dalam mengeksplor potensi yang dimilikinya.

Dengan kondisi seperti ini tentunya tidak memberi kesempatan pada mahasiswa
untuk menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya
secara nyata dalam praktek. Mahasiswa tidak banyak berpikir sehingga potensi untuk
pengembangan intelektualnya kurang berkembang.

Project Based Learning

Project Based Learning

100 87.5

Percent

1 2

mYa mTidak

[#%)

Ket :

1. Dapat menghubungkan isi perkuliahan zoologi vertebrata dengan hal atau
proses yang terkait dengan kehidupan sehari-hari

2. Kesulitan dalam mengembangkan dan menyajikan hasil ketja

3. Membuat svatu produk dari perkuliahan zoologiverte

Gambar 2. Grafik perbedaan persepsi mahasiswa tentang pembelajaran Project Based
Learning

Konsep pembelajaran kontekstual yang mengaitkan antara materi yang diajarkannya
dengan situasi nyata dan mendorong mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga
dan masyarakat belum tergambarkan dengan jelas. Persentase sebesar 12,5% pada gambar
2 belum menunjukkan adanya kemampuan yang dimiliki mahasiswa tentang keterkaitan
yang relevan antara konsep materi terhadap peristiwa dalam kehidupan sehari-hari dan
banyaknya konsep materi yang harus dipahami.
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Pembelajaran konstektual yang menjadi solusi tepat untuk dapat membangun atau
menyiapkan pengetahuan baru dan mengaplikasikan dalam konteks bermakna masih
kurang dimiliki oleh mahasiswa. Transfer pengetahuan berupa hasil masih menjadi
prioritas utama, padahal mahasiswa seharusnya melakukan proses yang menjadi prioritas
utamanya. Artinya mahasiswa belum dapat menemukan hubungan antara materi yang
dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. Untuk itu mahasiswa dituntut untuk dapat
membuat hubungan antara pengalaman belajarnya dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat
penting sebab dengan dapat mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan
nyata, materi yang dipelajarinya itu akan bermakna secara fungsional dan tertanam erat
dalam memori mahasiswa sehingga tidak akan mudah terlupakan.

Hasil atau tagihan dalam kegiatan perkuliahan hasilnya stagnan dan tidak variatif
menghasilkan suatu produk. Ini dibuktikan dari hasil sebanyak 62,5% mahasiswa hanya
membuat laporan hasil dari setiap kegiatan yang dilaksanakan. Kecenderungan yang terjadi
pada mahasiswa ini diakibatkan belum terlatihnya mahasiswa mengeksplor potensi dirinya
untuk mengembangkan Kreativitasnya. Kreativitas mahasiswa belum terlatih untuk
mengembangkan kemampuan dalam mengekspresikan serta menghasilkan sesuatu yang
baru. Artinya kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru melalui daya
pikir untuk membayangkan kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang
dalam proses pembelajaran.

Persentase yang cukup kecil 9,4% dari jawaban mahasiswa tentang produk yang
dihasilkan dari hasil kegiatan pembelajaran, dikarenakan mahasiswa belum terbiasa juga
melatih dirinya untuk menghasilkan suatu karya baru yang dapat disajikan dan
dikomunikasikan sebagai inovasi baru. Dalam hal ini kreativitas yang dimiliki mahasiswa
belum terealisasikan sebagai suatu karya baru. Suatu karya yang inovatif untuk
menciptakan produk baru perlu dijadikan gagasan baru, artinya mahasiswa
dengan kemampuan yang dimilikinya harus diarahkan untuk menghasilkan karya yang
lebih baik dari sebelumnya.

Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan suatu pendekatan pengajaran yang memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk ikut terlibat melakukan proses penemuan atau
penyusunan suatu konsep. Terkait dengan kegiatan praktikum yang secara eksplisit telah
tergambarkan dalam pembelajaran berbasis inquiry, ini dapat dilihat pada gambar 3
sebagai bukti bahwa mahasiswa cukup terbiasa dengan melakukan aktivitas ilmiah terkait
proses sains ditunjukkan dari jawaban mahasiswa sebanyak 84,4% seperti gambar di
bawah ini.
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Keterampilan Proses Sains

84,4

100

15,6

Ya Tidak

Percent

Ket. Melakukan aktivitas ilmiah terkait proses sains

Gambar 3. Grafik perbedaan persepsi mahasiswa tentang keterampilan proses sains

Keterampilan proses yang sudah baik dimiliki oleh mahasiswa ini dapat dijadikan dasar
logika untuk meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa yang lebih kompleks dan
dijadikan fondasi bagi terbentuknya landasan berpikir logis. Oleh karena itu, sangat
penting dimiliki dan dilatihkan bagi mahasiswa sebelum melanjutkan ke keterampilan
proses yang lebih rumit dan kompleks.

Scientific Literacy

Scientific Literacy

594

Percent
(%]
=]

Ya Tidak

Ket. Penjelasan secara logis terkait materi zoologi vertebrata

Gambar 2. Grafik perbedaan persepsi mahasiswa tentang scientific literacy

Kemampuan menjelaskan secara logis terkait materi perkuliahan sebanyak 40,6%. Hal ini
sebagai gambaran adanya hubungan kemampuan scientific literacy mahasiswa dengan
hasil yang didapat. Kemampuan scientific literacy kenapa sangat diperlukan, karena
memberikan keuntungan bagi mahasiswa terkait informasi ilmiah dan cara berpikir ilmiah
untuk lebih bisa meningkatkan pemahaman dan kemampuan terkait sains yang akan
mendukung dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dengan hasil-hasil yang produktif.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa mahasiswa cukup
terbiasa dengan pembelajaran Dberbasis inquiry, tetapi mahasiswa belum terbiasa
mengembangkan inquiry secara luas apabila diintegrasikan dengan model project based
learning, sehingga kemampuan keterampilan proses sainsnya tidak diimbangi dengan
kemampuan dalam menjelaskan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari, serta
kemampuan literasinya yang masih perlu untuk ditingkatkan.

Saran

Penelitian ini harus ditindaklanjuti untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas sesuai
indikator yang diharapkan dalam keterlaksanaan model pembelajaran inquiry terintegrasi
project based learning terhadap kemampuan keterampilan proses sains dan scientific
literacy.
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